Caption of the new image on the default page:  

Kapal induk HMAS Kanimbla kembali ke tanah air dari tugas operasi kemanusiaan di Banda Aceh dan Nias.  Ibu Tricia Graham menyambut kembali anaknya perempuan, Mayor Sue Graham.
{30 April --- HMAS Kanimbla returns home from Operation Sumatra Assists}
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KAPAL INDUK KANIMBLA KEMBALI KE TANAH AIR DARI TUGAS OPERATION SUMATRA ASSIST

Kapal pendarat amfibi milik Angkatan Laut Australia, HMAS Kanimbla, hari ini kembali ke pangkalannya di Sydney, sesudah empat bulan bertugas di Daerah Operasi Kawasan Banda Aceh dan Nias, dalam rangka Operation Sumatra Assist Tahap I dan II.

Operasi ini adalah bagian dari bantuan Angkatan Pertahanan Australia (ADF) kepada warga masyarakat yang menderita parah sebagai akibat gelombang tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 dan gempa tanggal 28 Maret 2005.

Perwira Komandan kapal induk HMAS Kanimbla, Komandan George McGuire beserta 240 orang anak buahnya disambut kembali di tanah air oleh Perdana Menteri, Yang Mulia John Howard; Jaksa Agung Philip Ruddock; Duta Besar Indonesia Bapak Imron Cotan; Panglima Angkatan Laut, Laksamana Madya Chris Ritchie, AO, RAN, bersama beratus-ratus keluarga dan teman.

Personel ADF lain yang bertugas di kapal induk Kanimbla selama operasi, tetapi sudah kembali secara terpisah juga berada di dermaga untuk menyambut kapal tersebut.  Juga hadir sejumlah besar personel Angkatan Laut Australia yang sudah ikut bertugas dalam Operation Sumatra Assist dan memegang peranan sebagai pemberi komando ataupun pendukung di darat.

“Saya merasa bangga akan apa yang telah kita lakukan bagi warga Banda Aceh dan Nias.  Melihat tim ini bekerja sungguh memberikan dorongan semangat, demikian pula melihat keuletan warga Indonesia.  Yang paling mengesankan adalah kenangan akan warga di sana, terutama anak-anak, yang bersorak-sorak, tersenyum dan melambai-lambai kepada kami ketika mereka mengetahui bahwa kami datang dari Australia untuk memberi bantuan pada saat mereka butuhkan,” kata Perwira Komandan kapal induk HMAS Kanimbla, Komandan George McGuire.

“Saat kami pulang ke tanah air hari ini, kami juga mengenang kembali kesembilan orang rekan kami yang menjadi korban jiwa pada saat membantu mereka yang membutuhkan.  Masyarakat Angkatan Pertahanan Australia mengalami kejutan dan duka cita yang mendalam karena kehilangan ini.  Keluarga rekan-rekan ini ada dalam ingatan kami pada saat ini,” kata Komandan George McGuire.

“Kanimbla menunjukkan betapa besar kemampuan ADF yang modern ini.  Meskipun dirancang untuk digunakan dalam masa perang, perlengkapam kita mampu menyediakan anjung yang ideal untuk mendukung operasi membantu korban bencana seperti ini sampai pada kegiatan tempur demi kepentingan Australia.” Demikian kata Panglima Angkatan Laut, Laksamana Madya Chris Ritchie.

Informasi tentang peranan kapal induk HMAS Kanimbla dalam Operation Sumatra Assist Tahap I dan Tahap II dapat dilihat di:

http://www.defence.gov.au/optsunamiassist/050429_KAN_FACTS_SHEET.doc
Foto akan dapat diperoleh di Ruang Media Pertahanan www.defence.gov.au sesudah jam 16.00 hari ini (Sabtu 30 April 2005). 

